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ABSTRAK

Pemilihan Kepal a Sekolah Berprestas merupakan salah satu bentuk penghargaan dari pemerintah
kepada kepala sekolah yang berhasil meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dan di daerahnya. Melalui
penghargaan ini diharapkan dapat lebih meningkatkan motivasi dan profesionalisme kepala sekolah yang
pada akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan nasional dan menjawab tantangan era global yang
berbasis keunggulan.Dari pengalaman beberapa tahun yang lalu pemilihan kepala sekolah berprestas
masi h menggunkan proses manual sehingga membutuhkan waktu yang lama.

Oleh karena permasal ahan diatas maka perlu dirancang suatu sistem pendukung keputusan dengan
menggunakan metode AHP (Analytical Hierarkhi Process) yang diharapkan dapat membantu pengambil
keputusan dalam menentukan kepal a sekolah berprestasi

Kata kunci : kepala sekolah berprestasi, sistem pendukung keputusan , Analytical Hierarkhi Process
(AHP)

ABSTARCT

The selection of the school principal achievement is one of government awards to school
principals who managed to improve the quality of education in schools and in the region.
Through this award it is expected to further increase the motivation and professionalism of the
school principals that will improve the quality of national education and answer the challenges
of the global era based excellence. From the experience of a few years ago elections of school
principal achievement is «ill using a manual process that takes a long time.

Based on the above problems, it is necessary to design a decision support system by
using Analytical Hierarchy Process (AHP) methods that will be able to assist decision makersin
determining the school principal achievement.

Key words: the principal achievement, decision support systems, Analytical Hierarchy Process
(AHP)



1. PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Kepala Sekolah Berprestasi adalah kepala
sekolah yang memiliki kemampuan manajerial
yang unggul dalam melaksanakan tugas sesuai
dengan kompetensinya, memiliki kepribadian
terpuji, dan memiliki pemahaman wawasan
pendidikan yang utuh untuk meningkatkan mutu
pendidikan serta mampu memberi manfaat bagi
lingkungan dan masyarakat luas. Sehubungan
dengan hal tersebut selayaknya kepala sekolah
yang berprestasi diberi penghargaan. Pemilihan
Kepala Sekolah Berprestasi merupakan salah satu
bentuk penghargaan dari pemerintah kepada
kepala sekolah yang berhasil meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah dan di daerahnya. Melalui
dapat lebih
meningkatkan motivasi dan profesionalisme
kepala sekolah yang pada akhirnya akan

meningkatkan mutu pendidikan nasional dan

penghargaan ini  diharapkan

menjawab tantangan era global yang berbasis
keunggulan.

Dalam pemilihan berprestasi kepaa sekolah
tersebut ada beberapa persyaratan yang harus
umum dan
status,

dipenuhi persyaratan

khusus.persyaratan  umum  meliputi
pendidikan, masa kerja, belum pernah kena
hukuman disiplin pegawai, sehat jasmani dan
rohani, belum pernah menjadi juara pemilihan
kepala sekolah tingkat provins dan nasional.
Persyaratan  khususu memiliki  kemampuan
mengjerial yang unggul, memiliki kepribadian
memiliki

yang terpuji, pemahaman wawasan

pendidikan, memiliki kemampuan melakukan

kegiatan sosoial yang bermanfaat bagi sekolah,
memiliki wawasan dan sikap kewira usahaan
dalam mengel ola kegiatan pendidikan

Kabupaten jember merupakan kabupaten

yang seldu  mengirim  kepala  sekolah
berprestasinya setigp tahun untuk mengikuti
pemilihan kepala sekolah berprestas tingkat

nasional yang diadakan pemerintah. Dalam
pemilihan kepala sekolah dikabupaten jember
masih menggunakan proses manual, sehingga
membutuhkan waktu yang lama untuk menyeleksi
kepal a sekolah yang berprestasi.

Oleh karena permasalahan diatas maka
perlu di rancang suatu sistem pendukung
keputusan yang diharap dapat membantu
pengambilan keputusan dalam mendapat informasi
untuk mendapatkan guru berprestasi dalam tingkat
kabupaten, propinsi, maupun nasiona

Salah satu teknik pengambilan keputusan
yang digunakan dalam analisis kebijaksanaan
adalah AHP (Analytic Hierarchy Process). AHP
adalah prosedur yang berbasis matematis yang
sangat baik dan sesuai untuk kondis evaluasi
atribut-atribut kualitatif. Atribut-atribut tersebut
secara matematik dikuantitatif dalam satu set
perbandingan berpasangan . Pada hakekatnya AHP
merupakan suatu model pengambil keputusan
yang komprehensif dengan memperhitungkan hal-
hal yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Dalam
model pengambilan keputusan dengan AHP pada
dasarnya berusaha menutupi semua kekurangan
dari  model-model  sebelumnya. AHP

memungkinkan ke struktur suatu sistem dan

juga

lingkungan kedalam komponen saling berinteraks



dan kemudian menyatukan mereka dengan
mengukur dan mengatur dampak dari komponen
kesadlahan sistem (Saaty,2001) Maka penulis
mencoba membuat sebuah sistem informasi
berbasis komputer yang dikenal dengan Decision
Support Systems atau Sistem Pendukung
Keputusan.

Dengan latar belakang tersebut, peneliti
“SISTEM PENDUKUNG
KEPUTUSAN UNTUK MENENTUKAN
KEPALA SEKOLAH BERPRESTASI
DIKABUPATEN JEMBER DENGAN METODE

AHP (Analytical Hierarchy Process)".

memilih  judul:

1.2 Perumusan masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
masal ah yang akan di hadapi penulis adalah
1. Bagaimana algoritma Analiticad Hierarchy
Process (AHP)
penyeleksian kepala sekolah berprestasi di

dapat mengganti sistem
kabupaten jember?

2. Bagaimana membangun sistem pendukung
keputusan untuk menentukan kepala sekolah
berprestas dikabupaten jember dengan metode
AHP?

1.3 Batasan masalah

Adapun batasan masalah untuk pembuatan
perangkat lunak ini meliputi :

1. Data yang digunakan untuk dalam penerapan
metode AHP adalah pengambil keputusan pada
peneyeksian 10 kepala sekolah berprestas
dikabupaten jember.

2. Menggunakan bahasa pemrograman java dan

dengan database mysq|.

3. Metode yang digunakan AHP (Analytica

Hierarchy Process)

2.TINJUAN PUSTAKA
2.1 Sistem Pendukung K eputusan

Menurut Kusrini(2009) konsep
sistem pendukung keputusan pertama
kali diperkenakan pada awal tahun 1970-
an oleh Michael S.Scott Morton dengan
istilah Management Decision Sistem.
Konsep pendukung keputusan ditandai
dengan sistem  interaktif  berbasis
komputer yang membantu pengambil
keputusan memanfaatkan data dan model
untuk menyelesaikan masalah-masalah
yang tidak terstruktur. Pada dasarnya
SPK dirancang untuk mendukung seluruh
tahap pengambilan keputusan mulai dari
mengidentifikasi masalah, memilih data
yang relevan, menentukan pendekatan
yang dalam

pengambilan keputusan,

digunakan proses
sampal

mengevaluasi pemilihan aternatif.

2.2 Analytic Hierarchy Prosess (AHP)
Metode AHP dikembangkan oleh
Thomas L. Saaty, seorang ahli matematika.
Metode ini adalah sebuah kerangka untuk
mengambil keputusan dengan efektif atas
yang
menyederhanakan dan mempercepat proses

persoalan kompleks  dengan

pengambilan keputusan dengan
memecahkan persoalan tersebut kedalam

bagian-bagiannya, menata bagian atau



variabel ini dalam suatu susunan hirarki,
member nilai numerik pada pertimbangan
subjektif tentang pentingnya tiap variabel
dan mensintesis berbagai pertimbangan ini
untuk menetapkan variabel yang mana
yang memiliki prioritas paling tinggi dan
bertindak untuk mempengaruhi hasil pada
situasi tersebut. Metode AHP ini membantu
memecahkan persoadan yang kompleks
dengan menstruktur suatu hirarki kriteria,
pihak yang berkepentingan, hasil dan
dengan menarik berbaga pertimbangan
guna mengembangkan bobot atau prioritas.
Metode ini juga menggabungkan kekuatan
dari perasaan dan logika yang bersangkutan
pada berbagai persoalan, lalu mensintesis
berbagai pertimbangan yang beragam
menjadi hasil yang cocok dengan perkiraan
kita secara intuitif sebagaimana yang
dipresentasikan pada pertimbangan yang
telah dibuat. (Saaty, 1993).

2.3 Prosedur AHP

Pada dasarnya, prosedur atau langkah-

langkah dalam metode AHP melipuiti:

Langkah- langkah dalam metode
AHP, meliputi :

1. Mendefinisikan Masalah

Mendefiniskan  masalah  dan
menentukan solus yang
diinginkan, lalu menyusun hirarki
dari permasalahan yang dihadapi.

Penyusunan hirarki yaitu

Tujuan

menetapkan tujuan yang
merupakan sasaran sistem secara
keseluruhan pada level teratas

2. Menetapkan Prioritas Elemen

a. Langkah  pertama  dalam
menentukan prioritas elemen
yaitu dengan membuat
perbandingan berpasangan,
yaitu membandingkan elemen
secara  berpasangan  sesuai
kriteria yang diberikan.

b. Matriks perbandingan
berpasangan diis
menggunakan bilangan untuk
mempresentasikan kepentingan
relatif dari suatu elemen

terhadap elemen lainnya.

Sintesis

Untuk  memperoleh  prioritas
secara keseluruhan maka
pertimbangan-pertimbangan
terhadap perbandingan
berpasangan  perlu  disintesis.
Dalam langkah ini, hal-hal yang
dilakukan adalah :



a. Menjumlahkan nilai-nilai dari

setiap kolom pada matriks

b. Membagi setigp nila dari

kolom dengan total kolom yang

bersangkutan untuk
memperoleh normalisas
matriks

c. Menjumlahkan nilai-nilai dari

2.

a.

setigp baris dan membaginya
dengan jumlah elemen untuk

mendapatkan nilai rata-rata

Mengukur Konsistensi

Dalam pembuatan keputusan,
tingkat konsistensi penting untuk
diperhatikan karena kita tidak
menginginkan keputusan
berdasarkan pertimbangan dengan
konsistens yang rendah. Hal-ha
yang dilakukan dalam langkah ini
adalah:

Mengalikan setigp nilai pada
kolom pertama dengan
prioritas relatif eemen
pertama, nilai pada elemen
kedua dengan prioritas relatif

elemen kedua, dan seterusnya.

b. Jumlahkan setiap baris

Hasil dari penjumlahan baris
dibagi elemen prioritas relatif

yang bersangkutan

d. Jumlahkan hasil bagi diatas

dengan banyaknya elemen

yang ada dan hasilnya disebut
| maks.

3. Hitung Consistensy Indeks (Cl)

dengan rumus : Cl = (lamda maks-
n)/n-1

Dimana n = banyaknya elemen

4. Hitung Concistency Rasio (CR)

dengan rumus: CR= CI/IR

Dimana CR = Consistency Rasio,
Cl = Consistency Index, dan IR =

Index Random Consistency

5. Memeriksa Consistency Hirarki.

Jika nilainya lebih dari 100%,
maka penilaian data judgemen
harus diperbaiki. Namun jika rasio
konsistens (CI/IR) kurang atau
sama dengan 0,1, maka hasil

perhitungan bisa dinyatakan benar.

Tabel 2.2 Tabe Daftar Index

Random Consistency

Ukuran Matrix | Nilai IR
1,2 0,00
3 0,58
4 0,90
5 1,12




6 1,24
7 1,32
8 1,41
9 1,45
10 1,49
11 1,51
12 1,48
13 1,56
14 1,57
15 1,59

Pada keadaan sebenarnya akan
terjadi  beberapa penyimpangan dari
hubungan tersebut, sehingga matriks
tersebut tidak konsisten sempurna. Hal
ini terjadi karena ketidakkonsistenan
dalam preferensi seseorang

Untuk model AHP, matriks
perbandingan dapat diterima jika nilai
raso konsisten < 0.1. nila CR < 0.1
merupakan nilai yang tingkat
konsistensnya  baik dan  dapat
dipertanggung  jawabkan. Dengan
demikian nila CR merupakan ukuran
bagi konsistenss suatu komparas
berpasangan dalam matriks pendapat.
Jika indeks konsistensi cukup tinggi
maka dapat dilakukan revisi judgement,
yaitu dengan dicari devias RMS dari

barisan (& dan W; / W, ) dan merevis

judgment pada baris yang mempunyai
nilai prioritas terbesar.

Memang sulit untuk
mendapatkan konsisten sempurna, dalam
kehidupan misalnya dalam berbagai
kehidupan khusus sering mempengaruhi
preferens  sehingga keadaan dapat
berubah.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Menentukan Prioritas Elemen

Perbandingan berpasangan

(Aksioma Resiprokal) untuk
memperoleh keseluruhan prioritas yang
dimiliki oleh masing-masing elemen.
Hal-hal yang perlu diperlukan dalam
langkah ini adalah :

1.Menentukan prioritas elemen sama
dengan membuat elemen berpasangan
(Aksioma resiprokal) yaitu membuat
perbandingan pada setiap elemen-
elemen kriteria yang sudah diberikan.

2.Matrik perbandingan berpasangan diisi
menggunakan bilangan untuk

mempresentasikan kepentingan relatif

dari suatu elemen terhadap elemen

yang lainnya.
Melakukan

perbandingan antara elemen kriteria

penilaian

satu dengan kriteria yang lain.
Masukan awal adalah menentukan nilai
kriteria.

Tabel 3.1 Nilai Perbandingan.

Pembanding Nilai

Sangat diutamakan 9




Lebih diutamakan menuju | 8 KMSS 10% 2
sangat diutamakan Karyailmiah 10% 2
Lebih diutamakan Pengembangan diri | 10% 2

Diutamakan menuju lebih | 6

diutamakan

Diutamakan

Cukup diutamakan menuju | 4

diutamakan

Cukup diutamakan

Setara  menuju  cukup | 2

diutamakan
Setara 1
Jika elemen (x) | Reciproca

mempunnyai  nilai  lebih

tinggi dari elemen yang lain

(y) maka eemn

mempunyai  nila  yang
berkebalikan ketika

dibandingkan elemen (x)

)

Tabel 3.2 Pembobotan nilai

Nilai Bobot
1-8 1
9-16 2
17-24 3
25-32 4
33-40 5

Tabe 3.3 Komponen Prosentase yang di nilai

Kriteria Unsur 2 | Bobot
yang dinilai

Kompetens 40%

Kinerja 30%

Tabel 3.4 Matrik Perbandingan Berpasangan

Kompetensi | kinerja KNSS | Karyailmiah | pengembangan di

—
~

Kompetensi

kineria {05 1

Karyailmiah {025 03

4 4 4
3 3 3
S {0 03 1 1 1
1 1 1
1 1 1

pengembangan diri 0.5 03

jumlzh 1 3% 0 1

1

Keterangan :

Nilai 1 pada tabel 3.4 baris
kompetensi kolom kompetensi tingkat
kepentingan antara baris kompetensi
dengan kolom kompetensi  sama.
Nilai 2 pada baris kompetensi dengan
kolom kinerja menunjukkan tingkat
kepentingan elemen kompetensi lebih
penting.

3.2 Sintesis

Pertimbangan - pertimbangan
terhadap  perbandingan  berpasangan
disintesis untuk memperoleh keseluruhan
prioritas.

Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini
adalah :
1. Menunjukkan setiap nilai dari
setiap kolom matrik.
2. Membagi setiap nilai dari kolom

dengan total kolom  yang




bersangkutan untuk memperoleh
normalisasi matriks.

3. Menjumlahkan
setigp baris dan membaginya

nilai-nilai  dari
dengan jumlah elemen untuk

mendapatkan nilai rata-rata.

Setelah masukan data Tabel 3.4 di
atas, dihasilkan nila pembagian
jumlah kolom yang rumusnya adalah
masing-masing sel pada Tabel 3.4 di
atas dibagi dengan jumlah kolom
masing masing. Hasilnya ditampilkan
seperti Tabel 3.5

Tabel 3.5 Normalisas Kriteria

hometend | e | WS | byl | pengemdangindil | okl | odot ot
et | OAbY 0BH 0 0 L A R
0 1 A 0 0 Lo O
O | o om0 (1 N
O 1 A 0 N
it 113 0! N
i ! ! ! ! | §
Keterangan :
Nila  0.4444 diperoleh dari

baris kompetensi kolom kompetensi
pada tabel 3.5 yang nilainya 1 dibagi
dengan jumlah total pada kolom
kompetens yang bernilai 2.25.

Sedangkan nila Tota pada
tabel 3.5 diperoleh dari penjumlahan
pada setiap barisnya. Untuk baris
pertamanila 2.1456 merupakan hasil
penjumlahan dari
0.4444+0.5012+0.4+0.4+0.4

Hasil dari nilai bobot prioritas
pada tabel 3.5 diperoleh dari tota

baris yang bernilai 2.1456 dibagi
dengan banyaknya kreteria (5).

3.3 Mengukur konsistensi

1

Dalam membuat
keputusan, sangat penting untuk
baik
konsistensi yang ada. Hal-hal yang
dilakukan dalam langkah ini adalah

mengetahui seberapa

Mengalika setiap nilai pada kolom
pertama dengan prioritas relatif
elemen pertama, nila pada kolom
kedua dengan prioritas relatif
elemen kedua dan seterusnya.
Menjumlahkan setiap baris.

Pada matrik ini dibuat dengan
mengalikan nilai bobot prioritas
pada tabel 3.5 dengan matrik
perbandingan berpasangan tabel 3.4
hasil perhitungan disgikan dalam

tabel 3.6

Tabd 3.6 Matrik Perjumlahan Setiap Baris

(ot | G | O | Gl | gt |t
T . 5 14 R 1
(e | OLSES DGR LRATDONMTDOMMT LSS
11 1 1 1
W 1 1

00N 1
Keterangan :

kolom kompetensi
diperoleh

Nilai 0.4291 pada baris kompetensi
pada tabel 3.6

dari bobot prioritas baris

kompetensi pada tabel 3.5 (0.4291)



dikalikan dengan nilai baris kompetensi
kolom kompetensi pada tabel 3.4 yang
bernilai 1.

Baris total pada tabel 3.6 diperoleh
dengan menjumlahkansemua nilai kolom
kompetensi.

Tabel 3.7 Perhitungan Rasio Konsistensi

kriteria total jumlah prioritas  [jumlah

kompetensi 2163041938 0429139515| 2.592581454
kinerja 13780116%| 0274569758 1652581454
KMSS 0494183626] 0098763576 0592947201

karyailmiah 0.49418326)  0.098763576] (0.592947201
pengembangandiri | 0494183626|  0.098763576| 0.592947201
jumlah 6024004511

Kolom total pada 3.7 didapat
dari kolom pada 3.6 sedangkan
kolom bobot prioritas didapat dari
kolom bobot prioritas pada 3.5

Dari 3.13 didapat nilai — nilai sebagai
berikut :

Jumlah ( perjumlahan dari nilai-nilai
hasil) : 6.0240

A maks (j‘l.'.‘ri:tfah) . 6,05240 e ],2048

Cl (Amaks—n) _1.2048-5 = —0,9488
n—1 5-1
Cly _ (—09488)\

CR(EG) = (2= )= —08471.

Oleh karena CR < 0.1 maka rasio
konsistensi dari perhitungan tersebut

bisa diterima

4. HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN

3.1 Uji coba dan implementas

3.1.1 Tampilan utama

- -
| HOME| KEPALA SEKDLAH | HASIL| SETTING

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN UNTUK MEMENTUKAN KEPALA SEKOLAH

DIKABUPATEN JEMBER DENGAN METODE AHP [Analytical Hierarchy Process)

Gambar 4.1 Tampilan utama

3.1.2 Formkriteria

Dimana dalam form ini beriskan
perhitungan kriteria dan setting alternatif
berdasarkan kriteria dalam sekala saaty

KEPALA SEKOLAH | HASIL SETTING

i SETTING

SHITERLA | ALTERNATIF (Kepals Sekolah)

INPUT KRITERIA | pROSES

KOMPONEN PRESENTASE ¥ANG DENILAI Hida Witeria

Brasentase

HILAY BOBOT

Gambar 4.2 form kriteria

Form diatas adalah form kriteria yang terdapat
padatab setting

KEPALS SEKOLAH | HASIL SETTING

(TG

FITEALA | AT

1 {oep Sencia)

Gambar.4.3 form proses perhitungan kriteria Pada



gambar diatas adalah proses AHP dari kriteria,

ol T = B N L

| HOME| KEPALA SEKOLAH | HASIL | SETTING|
[[</ kEPALA SEKOLAH

.

L LR
]

8
r
g—
B

Gambar 4.3 form pengisian aternatif (kepala
sekolah)

Form diatas adalah form kepala sekolah

HOME  KEPALA SEKOLAH HASILl SETTING
[lu KEPALA SEKOLAH
INPUT KEPALA SEROLAM | MILAE KEFALA SERGLAH BERDASARIAN KOMPETERS]

NILAL HOMPETENST ¥  KEPALA SEKOLAH

O KEPALA SEXTLAH LAz
1 hepsek1 20 << ingutian ndai pads tabel
2 mpk 0
3 loepseicd 20
4 gk 85
s ] 35
3 [ 0
7 kmppek? LH
o] Repseka 20
5 koepseks 30
0 hepsek 10 20

| Lihat Proses : SIMPAN & PROSES |

Gambar 4.4 form penilaian alternatif terhadap
kompetensi

Pada form ini adalah perhitungan kepala sekolah
terhadap kompetensi diamana kita langsung input
nilai kepala sekolah padatabel kolom nilai

r
| AT S AL TERATE

ATRMWTF  TORR BROT R M LR
Pl ko i M L
ooy 082 G sz Lo
- e Lz R R
Bt 108 E3
s 134 e R
b i L
hemot b st

| faes s i

{hom.. 008 0062 065 08 DT Q06 ek L 283 .23

Gambar 4.5 form proses penilaian aternatif
terhadap kompetensi

Pada gambar diatas adalah proses AHP
dari kepala sekolah terhadap kompetens,

| HOME KEPALA SEKOLAH  HASIL | SETTING
(1o KEPALA SERSLAM
NPT KEPALA SEROLAR | MILAL KEPALA SEXOUAH BERDASARKAN KINER 1A
NILAL (KINERIA J = ®EPALA SEKOLAN
MELAT BERDASAR KRITERLA

O KEPALA SEROLAH MmLAT
1 kmpea 8% | pnthan nial pada bl
=3 kmpak? 75
3 kapakd 7
s kapeakd 73
s kepeaks a5
& kopeaicn. es
i3 kepsak? B0
= kmpaaks 74
= ek 74
) kepmek 10 Be

Lihat Proses

| SIMPAN & PROSES |

Gambar 4.6 form penilaian alternatif terhadap
kinerja

Pada form ini adalah perhitungan kepala sekolah
terhadap kinerja

. - s )
|

| msscot
[l i o

MR G0 OH 0 D BN AIM 0T &

Gambar 4.7 form proses penilaian alternatif
terhadap kinerja

Pada gambar diatas adalah proses AHP
dari kepal a sekolah terhadap kinerja.



| HOME KEPALA SEKOLAH | HASIL| SETTING
T '
BNPUT KEPALA SEKGUAN | F9.AT SEPALA SEXCR AR TERDASARIAN KMSS |

1 mprnekc | 00 | == nputian i pada tasel
et 55 |
3 e 360
iy ek 280
] s -
£ gt s
d heseh? 375
] ] 350
5 ] 35
10 -] sm

Lihat Proses | SIMPAN & PROSES

Gambar 4.8 form penilaian alternatif terhadap
KMSS

Pada form ini adalah perhitungan
kepala sekolah terhadap KM SS

5
i
é
i

[

FEREREAT
5 IR EEEREE NS

L T R A .
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Gambar 4.9 form proses penilaian alternatif
terhadap KMSS

Pada gambar diatas adalah proses AHP
dari kepala sekolah terhadap KM SS,

| HOME KEPALA SEKOLAH |HASIL|SETTING
[ IvEPALA SEROTAT
| It KERAL A SEROLAR | MILAL KEPALA SEKOUAH BERDASARKAN KARYA ILMLAH

NILAT [KARYA TLMIAH | - KEPALA SEKOLAH
NELAI EEROASAR KRITERLA

Mo KERALA SERCLAH raLat
1 hepaeil a <2 inpuatican s pacis tabal
2 bk a |

3 (o 2 |

4 hepseka 3 |

s [— ° |

. gk a

7 kepsek? 7 |

8 hepmcks ¥ |

= lempmeks 14 |

10 kepsek 10 7
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Gambar 4.10 form penilaian alternatif terhadap
karyailmiah

Pada form ini adalah perhitungan kepala sekolah
terhadap karyailmiah

Gambar 4.11 form proses penilaian aternatif

terhadap karyailmiah

Pada gambar diatas adalah proses AHP
dari kepala sekolah terhadap karyailmiah,

MILAI BERDASAR KRITERIA
MO MEPALA SEROLAM MILAL

Mepsak ) ‘ =« npmsthian rlsl pacls tabel
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4

!
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Gambar 4.12 form penilaian alternatif terhadap
pengembangan diri

Pada form ini adalah perhitungan kepala
sekolah terhadap pengembangan diri

S s’

Gambar 4.13 form proses penilaian aternatif

terhadap pengembangan diri



Pada gambar diatas adalah proses AHP
dari kepala sekolah terhadap pengembangan diri,

4.1.3 form hasi

Di dalam form ini beriskan hasil dari

perhitungan kepala sekolah terbaik

p————
| HOME | KEFALA SEKOLAH HASIL SETTING
iR |
Kepala Sekolah
"Terbaik"
Kebupaten Jember adalah

kepsekS

oa8E

Gambar 4.14 tabel prioritas global

Gambar di atas adadah gambar sari hasil
penilaian kepala sekolah.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari uji coba dan pengujian yang telah

dilakukan maka dapat dilakukan kesimpulan yaitu:

1. Kepala sekolah berprestas dapat
ditentukan didinas kaupaten jember
berdasarkan kriteria standar dari
direktorat pembinanan pendidik dan
tenaga kependidikan anak usia

dini,non  formal dan  informa
kementrian
kebudayaan 2014

2. Metode AHP (analytical hierarchy

dapat  d

pendidikan dan

process) terapkan di

pemilihan kepala sekolah berprestas
di kabupaten jember

5.2 Saran

1. pemilihan kepala sekolah yang

menjadi  aternative  kriteria  secara
otomatis
2. Dalam

diharapkan untuk mengembangkan data

penelitian selanjutnya
pengujian penentuan kepala sekolah
terbaik diseluruh tinggkatan sekolah
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